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Abstract

Iarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah merupakan salah satu tarekat muktabarah yang memiliki banyak

pengikutnya di Indonesia. Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah juga merupakan tarekat yang mendominasi

wilayah Minangkabau. Dalam pandangan sejarawan dan peneliti seperti Schrieke dan Martin van Bruinessen

tarekat Nagsyabandiyah mulai berkembang di Minangkabau pada pertengahan abad ke 19 yaitu tahun
1850 M oleh Syekh Ismail Simabur. Berbeda dengan Schrieke dan Bruinessen, Azra dan Dobbin berpendapat
bahwa tarekar Nagsyabandiyah telah berkembang di Minangkabau pada pertengahan abad ke 17 M oleh
Jamaluddin. Namun berdasarkan sumber lokal yang ditemukan berupa Naskah ljazah dan Silsilah ditemukan
Jakta lain yaitu tarekar Nagsyabandiyah telah berkembang di Minangkabau pada awal abad ke 19. Artikel ini
bertujuan untuk menjelaskan genealogi Spritual tarekar Nagsyabandiyah di Minangkabau berdasarkan naskah

ijazah, serta melibat karakteristik dari ijazah tarekar Nagsyabandiyah yang berkembang di Minangkabau.
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PENDAHULUAN

Sejarah masuk dan berkembangnya tarekat
Nagsyabandiyah di Minangkabau masih menjadi
perbedaan pendapat di kalangan ahli sejarah dan
peneliti seperti Martin van Bruinessen, Schrieke,
Christine Dobbin dan Azyumardi Azra. Menurut
pendapat Bruinessen, tarekat Nagsyabandiyah
telah berkembang di Minangkabau pada tahun
1850 M oleh Syekh Ismail (Bruinessen, 1992).
Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Schrieke,
bahwa tarekat Nagsyabandiyah berkembang di
Minangkabau pada tahun 1850 M dan mursyid
pertamanya di Minangkabau ialah Syekh Ismail
(Schrieke, 1973). Sedangkan menurut Azra
dan Dobbin bahwa, tarekat Nagsyabandiyah
telah berkembang di Minangkabau pada
pertengahan abad ke-17 M yang dikembangkan
oleh Jamaluddin. Ia mula-mula belajar di Pasai

dan kemudian melanjutkannya ke Bayt al-

Faqi, Aden, Harmayn, Mesir dan India. Dalam
perjalanan pulangnya ia berhenti di Aceh sebelum
melanjutkannya ke Sumatera Barat. Di Aceh
ia aktif mengajarkan dan menyebarkan tarekat
Nagsyabandiyah. Jamaluddin juga memiliki
sebuah karya yang berjudul Lubab al-Hidayah,
karya ini disandarkan kepada ajaran-ajaran Ahmad
‘Ibnu ‘Alan al-Shiddiqi al-Nagsyabandiyah (Azra,
2007).

Pendapat Schireke dan Bruinessen di
atas didukung oleh penelitian tebaru tentang
Nagsyabandiyah Khalidiyah di Minangkabu
yang ditulis oleh Syofyan Hadi. Ia berpendapat
bahwa tarekat Nagsyabandiyah berkembang
pada awal abad 19 M melalui kawasan Pantai
Timur Sumatera Barat atas pengaruh dan jasa
Syeikh Ismail. Pendapat ini bersumber dari hasil
penelitiannya terhadap naskah al-Manhal al-
adhb li-dhikir al-qalb yang ia anggap karya Syekh



Ismail yang ditulis di Riau pada tahun 1829 M.
Berdasarkan temuannya itu, Hadi berkesimpulan
bahwa Syekh Ismail telah berada di Riau dan
mengembangkan ajaran tarekat Naqsyabandiyah
di sana pada tahun 1829 M (Hadi, 2011). Jika
merujuk kepada naskah al-Manhal al-‘adhb
li-dhikir al-qalb” tidak akan ditemukan angka
tahun penulisannya, akan tetapi tahun itu
disembunyikan dalam bait #nazam yang ditulis

yaitu :
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Lazimbkan olehmu dengan dia itu mempahambkan

dengan himmah * dan tarikhnya itu mengikuti
lagi menolong bagi siapa-siapa membaca akan dia
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Pada hari selasa sebaik-baik hari ia fitrah

di dalam negeri Riau

*di dalam rumabh suluk nazamnya sunggubnya
telah sempurna (Hadi, 2011).

Meskipun demikian, pendapat ini perlu
dikritisi berdasarkan dua hal. Pertama, pada nazam
diatas terdapat kalimat (sae9 %+ yang merupakan
simbol dari angka tahun penulisan naskah,
jika kita hitung dengan menggunakan metode
Hisab al-Jumal maka huruf itu berjumlah 1276
(Dipodjojo, 1996). Jadi, naskah ini sebenarnya
ditulis pada tahun 1276 /1858 M setahun setelah
Syekh Ismail wafat. Kedua, Syekh Ismail pertama
kali diundang ke Riau untuk mengajarkan ilmu
agama oleh Raja Ali bin Yamatuan Muda Raja
Ja'far yang ketika itu menjadi Yamatuan Muda
Riau VIII menggantikan saudara kandungnya
Raja Abdurrahman Yamatuan Muda Riau VII

yang mangkat pada 17 Juni 1844 M (Abdullah,
1985), sehingga hal ini tidak mungkin Syekh
Ismail berada di Riau pada tahun 1829 M.

Jika dipelajari lebih dalam perbedaan
pendapat di atas antara Schrieke, Bruinessen
dengan Azra dan Dobbin, dapat diketahui
perbedaan pendapat itu terjadi karena objek
yang berbeda. Meskipun objeknya adalah tarekat
Nagsyabandiyah, namun kenyataannya tarekat
Nagsyabandiyah sangatlah banyak. Pada awalnya
tarekat ini bernama Siddigiyah yang dinisbahkan
kepada Abu Bakar as-Shiddiq, kemudian
penamaannya berubah menjadi 7haifuriyah, setelah
itu Khaujakaniyah, setelah itu Nagsyabandiyah,
setelah itu Nagsyabandiyah Abrariyah, setelah itu
Nagsyabandiyah Mujaddidiyah dan Muzhabiriyah,
dan terakhir pada masa Syekh Khalid Kurdi
dinamai dengan Nagsyabandiyah Khalidiyah
yang dinisbahkan kepada Syekh Khalid Kurdi
(Dausari, 1306H: 84). Sangat terlihat jelas
bahwa Nagsyabandiyah yang dimaksud Azra dan
Dobbin adalah Nagsyabandiyah Mujaddidiyah.
Bukan Nagsyabandiyah Khalidiyah seperti yang
dimaksud oleh Schrieke dan Dobbin, karena
Nagsyabandiyah Khalidiyah baru ada pada awal
abad 19 M.

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan,
pertama filologi untuk membaca sumber-sumber
manuskrip yang nantinya akan disunting dengan
menggunakan edisi kritis, yaitu hasil olah
penyunting yang menginginkan terbentuknya
sebuah teks dengan kualitas bacaan terbaik
(Fathurahman, 2011). Kedua pendekatan historis
untuk menganalisi dan mengkontektualisasikan
naskah ijazah yang akan digunakan sebagai

sumber utama penelitian ini.
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MEMBACA GENEALOGI TAREKAT
NAQSYABANDIYAH KHALIDIYAH DI
MINANGKABAU

Tarekat Nagsyabandiyah telah masuk ke
Minangkabau pada akhir abad ke 18 M. Pada
akhir abad 18 M ini, muncul beberapa nama
tokoh ulama di Minangkabau yang dianggap
penganut tarekat Naqgsyabandiyah, diantaranya:
Syekh Jalaluddin Cangkiang, Syekh Daud Sunur
dan Syekh Sa’ad Padang Bubuih. Syekh Jalaluddin
sebelum menganut Naqgsyabandi, adalah seorang
ulama penganut Syattariyah. Syekh Jalaluddin
adalah murid terbaik dari Tuanku nan Tuo,
seorang guru tarekat Shattariyah yang memiliki
pengaruh besar di daerah Koto Tuo Ampek
Angkek (Dobbin, 2008). Tidak ada keterangan di
mana dan dari siapa Syekh Jalaludin membai’at
masuk tarekat Naqsyabandiyah, namun di
Cangking ia mengajarkan tarekat Nagsyabandiyah
bukan Syattariyah. Hal ini dapat dilihat dalam
keterangan yang diberikan oleh Imam Maulana

‘Abdul Manaf:

“Waktu itu selurub Minangkabau satu mazhab
yaitu mazhab Imam Syafi’l, satu itikad yaitu itikad
ablulsunah waljama'ah, satu tasawuf yaitu atas tarekat
Syattariah dan satu bilangan bulan yaitu hisab taquwim
dan satu cara memasuki puasa yaitu dengan ruyah al-
hilal. Artinya melibat bulan di malam ketiga pulubh
tidak ada pertikaiannya. Kemudian pada tahun 1207
Hijriah duduklah mengajar di Kampung Cangkiang
Koto Tuo Canduang Empat Angkat Bukittinggi
seorang ulama yang dimasyburkan orang dengan
Tuan Syaikh Koto Tuo (Tuan Syaikh Cangkiang)
yang mengajarkan agama Islam yang bermazhab
Imam Syafi’i dan beritikad ablussunah waljamaab.
Tetapi dalam tasawuf atas tarekat Nagsyabandi dan
untuk memasuki puasa memakai bilangan lima tidak
memakai rukyah. Hanya melibat bintang pagi diakbir
bulan.” (manuskrip Taqwim as-Shiyam)

Meskipun demikian, tidak ada keterangan

yang jelas dan lengkap tentang kesinambungan

perkembangan tarekat Nagsyabandiyah yang ia
kembangkan di Minangkabau. Syekh Jalaluddin
memiliki banyak murid-murid, di antaranya
yang cukup terkenal ialah Syekh Daud Sunur.
Syekh Daud Sunur adalah seorang ulama muda
yang begitu gigih menuntut ilmu. Setelah belajar
dengan Syekh Cangkiang, ia mendakwahkan
sesuatu yang baru di Sunur kampung halamannya,
schingga ia memiliki banyak pengikut dan
diberi panggilan Syekh. Namun aktifitasnya itu
dihalangai oleh salah seorang ulama Syattariyah
terkemuka di Lubuk Ipuah, ia dikenal dengan
Syekh Lubuk Ipuah. Hingga, pada tahun 1820
M Syekh Daud dan Syekh Lubuk Ipuah berdebat
hebat, Syekh Daud pun menerima kekalahan dari
perdebatan itu dan dipermalukan di depan orang
banyak. Karena merasa malu, ia meninggalkan
kampung halamannya dan pergi ke Mekkah
(Suryadi, 2005). Ketika di Mekkah, Syekh Daud
bertemu dengan Syekh Ismail Simabur dan
memandu Syekh Ismail dalam beberapa hal.
Beberapa lama setelah itu tepatnya tahun 1830
M Syekh Ismail membantu mengedit syair yang
ditulis Syekh Daud, syair itu ditujukan untuk
menentang ajaran Syekh Lubuak Ipuah (Laffan,
2002). Setelah beberapa lama bermukim di
Mekkah Syekh Daud melanjutkan perjalanannya
ke Trumo Aceh dan menjadi guru Raja Bujang
hingga Syekh Daud wafat di sana(Suryadi, 2005).

Tarekat Nagsyabandiyah baru mencapai
masa kejayaannya di Minangkabau pada
awal abad 19 M yang dikembangkan oleh
Syekh Ibrahim Kumpulan dan murid-murid
Syekh Ismail Minangkabawi setelah pulang
dari Mekkah. Tarekat ini memiliki banyak
pengikut di Minangkabau. Bahkan, pada abad
19 M tarekat Nagsyabandiyah lebih dominan
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di Minangkabau dibanding tarekat Syattariyah.
Tarekat ini berkembang pesat ke berbagai pelosok
di Minangkabau. Begitu banyak ulama-ulama yang
menganut dan mengajarkan tarekat ini, namun
yang sangat berjasa dalam perkembangannya di
Minangkabau adalah Syekh Ibrahim Kumpulan,
Syekh Ismail al-Minangkabawi lewat muridnya
Syekh Muhammad Thaher Barulak dan Syekh
Abdurrahman. Berkat jasa dan pengaruh mereka
inilah tarekat Nagsyabandiyah berkembang pesat
dan memiliki banyak pengikut di Minangkabau.

Mengenai transmisi intelektual tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah di Minangkabau
masih menjadi suatu hal yang belum tuntas
dikalangan peneliti. Banyak dari para peneliti
yang berbeda dalam menguraikan genealogi
tarekat Nagsyabandiyah di Minangkabau, hal
ini disebabkan dari data yang mereka peroleh
sehingga terjadi misleading. Sejauh ini, genealogi
yang dipaparkan oleh para peneliti hanya
berdasarkan informasi lisan atau reformulasi
dari data peneliti sebelumnya. Hal ini mungkin
disebabkan tidak ditemukannya titik dari sentra

tarekat Nagsyabandiyah di Minangkabau.

Penamaan tarekat Nagsyabandiyah mulai
dikenal pada masa Syekh Muhammad ibn Baha
al-Din al-Uwaisi al-ukhari atau yang dikenal
dengan sebutan Shah Nagsyabandi (717-791 H/
1318-1389 M). Ketika berusia 18 tahun Syekh
Baha' al-Din mempelajari tasawuf kepada Baba
al-Sammasi, kemudian melanjutkan pelajarannya
kepada khalifah dari Syekh Baba al-Simmasi
seorang kutub di Nafs yaitu Amir Sayyid Kulal
(772 H/1371) (al-Nabhani, 1978). Dari Sayyid
Kulal inilah ia belajar dasar-dasar tarekat yang

kemudian ia dirikan yaitu Nagsyabandiyah

(Mulyati, 2004). Pada masa Syekh Mahmud
al-Anjiri Faghnawi hingga zaman Sayyid Kulal
merecka semua mengamalkan zikir Jahr ketika
berhimpun bersama dan ketika dalam keadaan
sendiri-sendiri mereka mengamalkan zikir Kbaffr.
Ketika Syekh Baha’ al-Din bertalagi dengan
tarekat ini ia menyederhanakannya dengan
hanya mengamalkan zikir kbafi (Amin al-Kurdi,
1996). Syekh Baha’ al-Din mengangkat tiga
orang khalifah utama yaitu Ya'qub al-Jarkhi (W.
838 H /1434 M), ‘Ala al-Din ‘Atthar (W.802 H
/1400 M) dan Muhammad Parsa. Dari YZqub
al-Jarkhi sendiri mengangkat seorang khalifah
yaitu ‘Ubaydillah al-Ahrar (w.1490) yang telah
menetapkan pola hubungan akrab dengan
istana, yang kemudian hari diikuti Syekh-Syekh
Nagsyabandi. Syekh ‘Ubaydillah sangat dekat
dengan penguasa Dinasti Timurid di Heart,
Afghanistan yaitu Abu S2'id. Berkat hubungannya
ini Nagsyabandiyah berkembang ke luar Asia
Tengah, antara lain ke Qazwin, Isfahan, dan
Tabriz di Iran, dan ke Istanbul (Tim UIN Syarif
Hidayatullah, 2008).

Ajaran tarekat Nagsyabandiyah juga
menyebar ke India setelah Negri itu ditaklukan
oleh Babur, pendiri kekaisaran Mughol, pada
1526 M. Di antara Syekh Nagsyabandi yang
datang ke India adalah Muhammad Bagqi Billah
(W. 1014 H) dan tinggal di sana selama empat
tahun. Selama empat tahun di Delhi Muhammad
Baqi Billah mengangkat empat orang khalifah,
dua diantaranya adalah Ahmad al-Farugi Sirhindi
(W. 1034 H) dan Taj al-Din Zakariya. Namun
yang dianggap sebagai penerus resmi Muhammad
Baqi Billah pada kbhanaganya adalah Ahmad
al-Faruqi (Bruinessen, 1992). Ahmad al-Farugi
Sirhindi mendapat gelar Mujaddid Alf al-Tsani
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karena ia dikenal sebagai sosok ulama pembaharu
pada zamannya. Ia seorang sufi yang gigih
dalam memperjuangkan syari’at dan kembali
memurnikan setiap paham yang melenceng
di zamannya seperti mengkritik kaum kafir,
bid’ah dan berbagai doktrin yang salah, serta
mengukuhkan kembali Nubuwwah yang pada
masanya tidak diakui sebahagian besar orang
(Ansari, 1986). Sebelum membai’at masuk
kedalam tarekat Nagsyabandiyah, ia terlebih
dahulu telah membai’at tarekat Qadiriyah dan
Jistiyah dari ayahnya Syekh ‘Abd al-Ahad dan
mendapat ijazah kedua tarekat ini (Murad, 2002).

Setelah ayahnya wafat pada tahun 1597
M, Sirhindi menunaikan Ibadah haji. Dalam
perjalanannya, di Delhi ia bertemu dengan Bagqi
Billah yang merupakan ulama Nagsyabandiyah
pertama yang baru tiba di India. Baqi Billah
namanya sudah cukup terkenal setelah baru
beberapa bulan tinggal. Ta meminta Sirhindi untuk
meluangkan waktunya beberapa hari saja, dalam
perkenalan beberapa hari itu Sirhindi merasa
tertarik dan membaiat masuk kedalam tarekat
Nagsyabandiyah. Dalam waktu dua bulan setengah
Sirhindi mendapat nisbah Nagsyabandiyah.
Bagi Billah sangat terkejut dengan prestasi luar
biasa yang dicapai oleh Sirhindi, ketakjuban itu
diutarakan Bagqi Billah lewat sebuah surat kepada
sahabatnya (Hasan, 1333). Setelah wafatnya Bagqi
Billah, Sirhindi mengemban amanah yang berat
sebagai seorang pengganti Baqi Billah. Tugas
pertama yang dibebankan oleh dirinya sendiri
adalah mempopulerkan tarekat Nagsyabandiyah
(Ansari, 1986). Pada masa inilah ia mulai gigih
untuk melakukan pembaharuan, khususnya
beberapa bagian tertentu dalam tarekat, yang

paling kontriversial adalah penolakannya

terhadap wahdah al-wujud meskipun para
ulama Nagsyabandiyah dari Asia Tengah, seperti
kebanyakan kaum sufi pada masa itu mendukung
wahdah al-wujud. Hal ini membuat Tajudin
Zakariya seorang khalifah Bagi Billah lainnya yang
mendukung wahdah al-wujud dengan kecewa
meninggalkan Delhi dan berpindah ke Makah
dan menetap di sana (Bruinessen, 1922). Sirhindi
kemudian mengangkat putranya Muhammad
Mashum (1007 H-1099 H) menjadi khalifahnya,
kemudian Muhammad Mashum juga menunjuk
putranya yaitu Syekh Muhammad Sayf al-Din
al-Faruqi (1055 H) untuk menggantikannya,
kemudian Syekh Muhammad Syaf al-Din
mengangkat seorang khalifah yang bernama Syekh
Muhammad al-Badwani (W. 1135 H), kemudian
Syekh Muhammad al-Badwani mengangkat
seorang khalifah yang bernama Syekh Shamsudin
Jan Janan (113 H), kemudian Syekh Shamsudn
mengangkat seorang khalifah yang bernama Syekh
‘Abdullah Dahlawi, kemudian Syekh ‘Abdullah
al-Dahlawi menganggkat seorang khalifah yaitu
Syekh Diya’ al-Din yang dikenal dengan Maulana
Khalid Kurdi. Dimasa Syekh Khalid inilah tarekat
Nagsyabandiyah berkembang pesat ke berbagai
penjuru.

Syekh Khalid membai’at masuk tarekat
Nagsyabandiyah dan menjalankan spritualnya
di Delhi dibawah bimbingan Syekh ‘Abdullah
Dahlawi, pertemuannya dengan Syekh ‘Abdullah
tidak terjadi begitu saja, Syekh Khalid sebelumnya
telah mendapat isarat dari seseorang yang ia
temui ketika melaksanakan Haji di Mekkah
(al-Damsyiqi, 1993). Ketika Syekh Khalid
dibawah bimbingan Syekh ‘Abdullah, tidak hanya
tarekat Nagsyabandiyah yang ia pelajari, ia juga

membai’at masuk kedalam empat tarekat lainnya
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dan mendapat ijazah yaitu tarekat Qadiriyah,
Sahruwardiyah, Kubrawiyah, dan Jistiyah. Setelah
mendapat ijazah dari Syekh ‘Abdullah sebagai
khalifahnya untuk daerah Kurdistan dan Irak,
Syekh Khalid dikirim pulang ke negerinya. Syekh
Khalid mengajarkan tarekat Nagsyabandiyah
selama enam belas tahun. Ia juga dikenal sebagai
seorang mujadid dalam tarekat Nagsyabandiyah,
karena menambahkan metode suluk dalam tarekat
ini yang sebelumnya tidak mengenal suluk (Amin
al-Kurdi, t.th). Sebagai seorang Syekh tarekat,
Syekh Khalid memiliki tujuan dan cita-cita yang
tinggi untuk menyadarkan orang-orang muslim
yang terjebak dengan dunia dan mengabaikan
akhiratnya kepada jalan yang lurus, hal ini
yang membuat dirinya menjadi sosok ulama

kharismatik (Foley, 2008).

Salah seorang khalifahnya yang ia utus
ke Mekah adalah ‘Abdullah Afandy. ‘Abdullah
Afandy kemudian mendirikan Zawiyah di Jabal
Abi Qubais, dari sanalah kemudian tarekat
Nagsyabandiyah menyebar ke Nusantara yang
dibawa oleh ulama-ulama Jawi yang belajar di
Mekah. Diantara khalifah Syekh ‘Abdullah Afandy,
ada dua orang yang berasal dari Minangkabau
yaitu Syekh Ismail dan Syekh ‘Abd al-Wahab
bin Fahati atau yang lebih dikenal dengan Syekh
Ibrahim Kumpulan. Untuk menggantikan
posisinya di Jabal Qubais Syekh ‘Abd Allah Afandy
kemudian mengangkat Sulayman al-Qarimi
sebagai khalifahnya. Syekh Sulayman al-Qarimi
kemudian mengangkat seorang khalifah untuk

menggantikannya yaitu Syekh Sulayman Zuhdi.

Selama menjadi mursyid tarekat
Nagsyabandiyah di Jabal Abi Qubais, Syekh

Sulayman Zuhdi memeiliki pengaruh besar

terhadap murid-murid asal Turki dan Nusantara.
Pada masanya Syekh Sulayman Zuhdi banyak
mengeluarkan ijazah-ijazah bagi para murid asal
Indonesia (Bruinessen, 1995). Buktinya banyak
sekali ulama-ulama tarekat Nagsyabandiyah di
Minangkabau yang juga mendapatkan ijazah
dari Syekh Sulayman Zuhdi. Syekh Sulayman
Zuhdi juga memainkan peranan yang besar
atas perkembangan tarekat Naqsyabandiyah di
Minangkabau setelah pertengahan hingga akhir
abad ke 19 M.

MENGUAK KARAKTERISTIK NASKAH IJAZAH
DAN SILSILAH TAREKAT NAQSYABANDIYAH
DI MINANGKABAU

Naskah menjadi salah satu sumber primer
yang otentik dan dapat mendekati jarak antara
masa lalu dan masa sekarang (Fathurahman,
2011). Oleh sebab itu naskah menjadi sumber
yang sangat penting untuk kajian sejarah, seperti
Naskah Ijazah dan Silsilah yang berisikan tentang
pemberian ijazah seorang mursyid (guru spritual)
kepada seorang murid yang dianggap teleh layak
untuk meneruskan pengajran yang diberikan oleh

sang mursyid kepada orang lain.

Istilah ijazah berasal dari bahasa arab 3\~
yang berbentuk mashdar, dari lafaz ;> yang
berasal dari 7%/ madi mujarrad ;> yang berarti
boleh. Kemudian dialihkan ke wazan =i
dengan menambahkan hamzah yang berfungsi
menjadikan 1%/ lazim menjadi mutaaddi. Jadi,
ijazah mempunyai arti memperbolehkan atau
memberi izin. Dalam dunia pesantren, ijazah
diartikan sebagai pemberian izin oleh guru yang
telah memiliki sanad sampai pada musannif

sebuah kitab atau wirid dan amalan tertentu
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kepada seorang murid untuk meriwayatkan dan
mengamalkannya (Forum Karya Ilmiyah (FKI)
TAHTA Lirboyo, 2013).

Secara mendasar tidak ada perbedaan fungsi
ijjazah dalam tradisi tarekat Nagsyabandiyah
dengan ijazah-ijazah dalam dunia pesantren,
yaitu sebagai bukti bahwa seorang murid boleh
menyampaikan dan mengamalkan apa yang telah
dipelajarinya dari guru yang memberikannya
ijazah. Bedanya, dalam tarekat Naqsyabandiyah
para murid yang menjalankan spritualnya dengan
cara bersuluk belum tentu akan mencapai maqam
irsydd. Sampai atau tidaknya sang murid kepada
maqam #7sydd hanya diketahui oleh mursyid yang
membimbingnya. Mursyid akan selalu memantau
dan memperhatikan setiap kejadian yang dilalui
oleh murid-muridnya selama ¢ - hari ketika suluk,
dan bagi murid yang telah mencapai makam zrsyad,
maka ia akan diberikan ijazah. Ketika seorang
murid telah mendapatkan ijazah, secara tidak
langsung murid telah berhak untuk mengajarkan
teknik spritual yang dipelajarinya kepada orang
lain. Melihat dinamika perkembangan tarekat
di Minangkabau, terdapat beberapa tarekat
yang pernah berkembang dan menancapkan
pengaruhnya di Minangkabau seperti: Syattariyah,
Nagsyabandiyah Khalidiyah, Syaziliyah, Qadiriyah
dan Samaniyah. Sejauh penelitian yang dilakukan,
hanya tarekat Nagsyabandiyah yang memiliki
tradisi pengijazahan secara tertulis. Sedangkan
tarekat lainnya hanya dijumpai silsilahnya saja, itu
pun ditulis pada pertengahan abad 20 M.

ljazah dalam tarekat Nagsyabandiyah
merupakan sebuah bentuk legalitas bagi seorang
mursyid untuk mengajarkan ajaran tarekat

Nagsyabandiyah. Jika seseorang yang mengajarkan

ajaran tarekat Nagsyabandiyah tetapi tidak
memiliki izin mengajarkannya dalam bentuk
ijazah, biasanya ajaran orang tersebut tidak diakui
dan akan diketahui dan dikritik oleh mursyid
tarekat yang sah yang memiliki ijazah. Keberadaan
ijazah dalam tarekat Nagsyabandiyah memiliki
peranan yang sangat penting, yaitu sebagai legalitas
bagi seorang mursyid yang akan mengajarkan
tarekat. Hal ini bertujuan untuk menghindari
klaim-klaim dari seseorang yang mengaku telah
berhak mengajarkan tarekat Nagsyabandiyah dan
menyesatkan para jama’ah yang mengikutinya.
Bukti sebuah ijazah memainkan peranan penting
dalam tarekat Naqsyabandiyah adalah munculnya
para agen penjual ijazah palsu dan orang-
orang yang mengaku sebagai mursyid tarekat
Nagsyabandiyah. Kasus ini pernah terjadi di
Minangkabau seperti: Barangkali saudara ada
mendengar kejadian di Tanjung Alam Tabek
Patah. Yaitu ada datang kesana seorang guru
tarekat, menurut dakwanya dia ada membawa
surat ijazah dan gambar dirinya sendiri, kemudian
dipaksanya seorang penduduk Tanjung Alam
tersebut untuk membeli surat ijazah itu dengan
harga Rp 30 dan gambar guru itu sendiri seharga
Rp 1 akan tetapi orang yang dipaksakan itu
meminta janji karena tidak ada punya uang
dan bagaimana kesudahannya sampai sekarang
tidaklah diketahui lagi wallahu alam bi al-shawab.
Ada juga kami bertemu dengan seorang agen surat
ijazah berjalan keliling kian kemari menawar-
nawarkan siapa yang akan membawa surat ijazah,
maka disini kami percaya bahasa surat ijazah itu
penting bagi orang yang hendak uang, sekali lagi
hendak uang, dan memang tidak penting bagi
orang yang hendak pahala akhirat (ar-Rasuly,
1954).
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Berdasarkan naskah ijazah yang ditemui
dibeberapa skriptorium di Minangkabau, maka
akan dijumpai tiga karakteristik ijazah dalam
tarekat Nagsyabandia; pertama, ijazah yang hanya
berisikan nama pemberi ijazah dan orang yang
memberikan ijazah diiringi dengan wasiat tanpa
menyebutkan sanad atau silsilah tarekatnya.
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(Syekh Abdurrahman ibn al-Marhum ‘Abd
Allah al-Khalidi al-Nagshabandy Batu Hampari
1295 H)

“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang la
ridhai untuk kesucian zatNya, serta shalawat dan
salam semoga tercurabkan atas orang pilihanNya
yang mulia untuk diberikan wahyu dan khitab
Nya, khalifa Allah untuk segala khalifahNya yakni
Sayyidina Mubammad, dan semoga tercurabkan
juga kepada Keluarga dan sahabatnya. Setelah itu
maka saya Abdurrahman bin Abdullah al-Khalidi
al-Nagsyabandi yang bermukim di Batu Hampar,
sungauh telah aku ijazahkan anakku pada jalan Allah
dan yang dia itu mencintai karena Allah lagi menuju
kepada Allab yaitu Haji Mubhammad Rasyidin bin
Mauladna Abdurrahman al-Jawi Batu Hampar
-mudah-mudahan Allah memberinya taufiq dan
mencintainya dan meridhainya dan kesempurnaan
atas sekalian orang Mukmin, lalu memberi limpahan
Allah kepadanya- dengan mengajarkan zikir dan
tawajub yang telah ditetapkan dalam tarekat yang
tinggi yaitu Naqsyabandiyah al-Mujaddidiyah
yang dinisbabkan kepada tempat zahirnya segala
keajaiban dan sumber segala rabasia-rahasia dan
makna-makna yaitu guru dari para Syekh yaitu
Syekh Ahmad al-Fariqi al-Sirhindi yang dikenal
dengan Imam Rabbani sang pembaharu pada seribu
tahun yang kedua semoga disucikan rahasianya dan
aku jadikan tangannya tanganku dan qabulnya
gabulku, maka aku menjamin bagi orang yang
melazimkan akan tarekat ini bahwa memperoleh
ia akan sesuatu yang tidak meliputi dengannya akal
segala orang yang berakal dan tak tergapai oleh ilmu
segala Ulama, dan tidak hamba beri ijazah orang
tersebut kecuali setelah memintak ijazah daripada

sekalian orang-orang yang termasybur yang telah

disebutkan nama-nama mereka pada silsilah yang
tinggi dan dengan istikharah sesuai syariat Nabi.
Maka hendaklah orang yang ingin tetap dengan
tarekat yang tinggi dan sunnah sunniyah ini agar
bergaul dengannya. Dan aku berwasiat kepadanya
untuk berpegang teguh kepada al-Quran dan al-
Sunnabh, selanjutnya meluruskan akidah sesuai
dengan paham Abl al-Sunnah yang mana mereka
itu adalah golongan yang selamat berdasarkan
sesuatu yang telah di terapkan para Imam kasyaf
dan wijdan dan aku berwasiat kepadanya dengan
memuliakan para fuqaha dan fuqara dan para
penghafal quran dan aku wasiatkan juga dengan
berlapang dada dan ringan jiwa dan ringan tangan
dan bermanis wajah dan pemurah dan menahan
segala yang menyakitkan dan memaafkan kesalahan
Taulan serta memberi nasehat kepada yang kecil-
kecil dan yang besar-besar dan meninggalkan
berbantah-bantah, meninggalkan rakus, dan
berpegang teguh kepada Allah azza wa jalla dalam
menunaikan segala hajat, karena sesunggubnya dia
tidak akan mensia-siakan orang yang memohonkan
pertolongan kepadanya. Dan aku wasiatkan agar
dia tidak mengharapkan keselamatan kecuali
dalam kebenaran dan juga tidak mengharapkan
sampai kepada Allah melainkan dalam mengikuti
Nabi Mubammad semoga tercurahkan shalawat
kepadanya, keluarga dan sahabatnya. Dan
Jjanganlah dirinya sekali-kali mengira lebih baik
dari seseorang, akan tetapi dia tidak meliat dirinya
itu ada. dan setiap orang yang menyakitinya
dengan namimah dan hasad maka hendaklah dia
menyerahkan urusannya kepada Allah dan tidak
perlu memberatkan diri dalam menolak keburukan
orang itu dengan himah. Maka sesungguhnya
sebahagian dari guru-guru tarekat yang tinggi ini

ada orang-orang yang dengan himmah mereka saja
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berlobanglah pegunungan, jika mau mereka mampu
memindahkan benda yang rusak dengan takdir
Allah secepat mungkin. Semoga Allah melimpahkan
kesejahteraan dan keselamatan kepada Nabi yang
ummi, keluarga, dan sahabatnya sebanyak bilangan
makhbluk, sekehendaknya, seindah arsynya sepanjang
waktu. Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta
Alam. Selesai pada hari dua pulub tiga dari bulah
Ramadhan yang diberkahi pada tahun 1306”

Naskah di atas merupakan ijazah yang
diberikan kepada Syekh Abdurrahman Batu
Hampa kepada anaknya Syekh Arsyad Batu
hampa pada tahun 1301 H/ 1884 M. Dalam
ijazah ini jelas dinyatakan bahwa salah satu
ajaran zikir dan tawajuh yang diamalkan pada
tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah adalah ajaran
zikir dan tawajuh yang diadopsi dari tarekat
Nagsyabandiyah Mujaddidiyah yang dinisbahkan
kepada Syekh Ahmad al-Farugqi Sirhindi.

Kedua, naskah ijazah berbasa melayu dan
aksara arab melayu yang berisikan nama orang
yang diijazahkan tanpa sanad atau silsilah dan
nama orang yang diijazahkan beserta dengan

sanad atau silsilah tarekat, seperti di bawah ini :

“Bismi Alldh al-Rahmdn al-Rahim Adapun silsilah
Thariqah Naqsyabandiyah Khalidiyah maka hamba
Allah yang hina fagir al-haqir al-Haj Muhammad
Syarif di dalam Nagari Pasaman daerah Sungai Talang
mengambil ijazah daripada akhind Mauland Sayyidi
Syekh Abdurrabman ibn al-Marbum Sayyid Husain
al-Khalidi Kuran al-Qd’imin fi magdm Maulana
Sayyid Syekh Ibrahim al-Khalidi Nagsyabandiyah
Mujaddidiyah darr al-aman bilad al-Kumpulan
daerah Koto Tuo, dia mengambil ijazah daripada
Niniknya Maulana Sayyid Syekh Kabir al-Mukaram
Syekhuna wa Murshidina Sayyid Syekh Ibrahim
al-Khalidi Nagsyabandi Kumpulan dan beliau itu
mengambil ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram
yaitu Sayyidi Syekh Abdullah Sulayman Afandi al-
Khalidi al-Ash'ari Nagsyabandi qaddasa Allah sirrabhu
dan beliau itu mengambil ijazah daripada Syekh

Kabir al-Mukaram Maulana Dhiyaal-Din al-Syekh
al-Khalidy qaddasa sirrabu dan beliau itu mengambil
ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram al-Syekh
Abdullah al-Dab[lajwi qaddasa Allahu sirrrabu
dan beliau itu mengambil ijazah daripada Syekh
Kabir al-Mukaram Syekh Samsudin qaddasa Allahu
sirrabu dan beliau mengambil ijazah daripada Syekh
Kabir al-Mukaram Sayyidi Syekh Nur al-Badwani
qaddasa Allahu sirrabu dan beliau itu mengambil
ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram Maulana
Syekh Mubhammad Mashum qaddasa Allahu sirrabu
dan beliau mengambil ijazah daripada Syekh Kabir
al-Mukaram al-Syekh Abhmad al-Faruqi qaddasa
Alldhu sirrabu dan beliau itu mengambil ijazah
daripada Syekh Kabir al-Mukaram MuYyidin al-
Syekh Muhammad al-Bagi qaddasa Allah sirrahu
dan beliau itu mengambil ijazah daripada Syekh
Kabir al-Mukaram Maulana Syekh Khawajakan al-
Ambkan al-Samarqandi qaddasa Alldhu sirrahu dan
beliau itu mengambil ijazah daripada Syekh Kabir
al-Mukaram Maulana Syekh Mubhammad Darwis
qaddasa Alldhu sirrabu dan beliau itu mengambil
ijagah daripada Syekh Kabir al-Mukaram Syekh
al-Masyayikh Maulana Syekh Mubammad Zahidi
qaddasa Allahu sirrabu dan beliau itu mengambil
ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram al-Masyrab
al-Nagsyabandi al-Maruf bikhawajihi Abrari al-Syekh
Abd Allah al-Sumargandi qaddasa Alldhu sirrahu
dan beliau itu mengambil ijazah daripada Syekh
Kabir al-Mukaram Maulana al-Syekh Mubhammad
Yaqub al-Jarkhi al-Hlasfari gaddasa Alldhu sirrabu
dan beliau itu mengambil ijazah daripada Syekh
Kabir al-Mukaram Qatib al-Aqthab al-Syekh Muh}
ammad Bukhari qaddasa Allihu sirrahu dan belian itu
mengambil ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram
Daulah Imam al-Thariqah wa Ghauth al-Khalifah
al-Faidh al-Jadi wa al-Nur al-asrar al-Ma'ruf Bishah
al-Nagsyabandi Syekh Baha’ al-Din Muhammad al-
Ausi al-Bukhari qaddasa Allahu sirrabu dan beliau itu
mengambil ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram
Jaulatu Mani’ al-Maaraf al-Kamal Sayyid al-Sadat
al-Syekh Sayyid Kilal qaddasa Alldhu sirrabu dan
beliau itu mengambil ijazah daripada Syekh Kabir
al-Mukaram qatib al-Auliya’ al-Syekh Baba al-Samasi
qaddasa Allahu sirrabu dan beliau itu mengambil
ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram al-Marudh
an al-Dunyawi wa al-Ukbrawi Syekh al-Masha'ikh
Muhammad al-Anjiri Fanawi qaddasa Alldhu sirrabu
dan beliau itu mengambil ijazah daripada Syekh
Kabir al-Mukaram Qatib al-Auliya’ al-Syekh al-Arif
al-Riyawukri qaddasa Alldhu sirrabu dan beliau itu
mengambil ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram
Qatib al-Rabbani al-Syekh Abd al-Khaliqi Fajwani
qaddasa Alldhu sirrabu dan beliau itu mengambil
ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram Quwwatu
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al-Ghauthi al-Shamadani al-Syekh Yusuf al-Hamdani
qaddasa Allahu sirrabu dan beliau itu mengambil
daripada Syekh Kabir al-Mukaram Qatib al-Aqthab
Syekh Abi Ali al faramidi qaddasa Alldhu sirrabu dan
beliau itu mengambil ijazah daripada Syekh Kabir
al-Mukaram Sulthan al-Arifin al-Syekh al-Ghauth
al-Washilin al-Syekh Ibn al-Kharqani qaddasa
Allahu sirrabu dan beliau itu mengambil daripada
Syekh Kabir al-Mukaram Sulthan al-Arifin Yazid
al-Bisthami qaddasa Alldhu sirrabu dan beliau itu
mengambil ijazah daripada Syekh Kabir al-Mukaram
Syekh Imam Jafar Ibn Muhammad al-Shadiq Radhi
Alldhu hu Anhuma dan beliaw itu mengambil ijazah
daripada Syekh Kabir al-Mukaram Syekh Qasim Ibn
Abi Bakr al-Shiddiq Radhi Allahu Anbuma dan beliau
itu mengambil ijazah daripada (daripada) Syekh Kabir
al-Mukaram Syekh Salman al-Farisi Radhiy Allahu
Anhu dan beliau itu mengambil ijazah daripada
Ashhabah Rasulullah Shalallah Alaihi Wasallam
Sayyina Abi Bakar Shiddiq Radhi Allah Anhu dan
beliau itu mengambil ijazah daripada al-"Ulama’ wa
al-Mursalin al-Mahbub Rab al-Alamin Sayyidina
Mubammadan al-Musthafa Shalallah Alaihi Wasallam
dan ia mengambil daripada Sayyidina Jibrail Alaihi
Salam yang ia mengambil daripada Tiuhan Rab al-
Alamin wa Shalallah Kathir Muhammad wa Alibi
Adada Khalkihi wa Sallam Tasliman Mithlu Dzalik.”

Bismillahirrahmanirrabim

Al-hamdulilldh hamdan yartadhihi lijand bihi
wa al-shaldr wa al-sallam ‘ald ajalli man ishthafd
liwahyihi wa khithadbibi kbalifah Allah fi khalifatibi
Mubammad wa ald ‘dlihi wa ashhdbihi. Adapun
kemudian daripada itu maka berkatalah hamba
seorang yang Faqir ild Allab taala bahwasanya telah
hamba beri ijazah akan seorang saudara akhi pada
Jalan kepada Allab yaitu al-Mukaram al-Muhtaram
yaitu al-Haj Muhammad Syarif di dalam Negri
Pasaman Kampung Sungai Talang mudah-mudahan
memberi Allah akan dia itu taufik bagi mengerjakan
barang yang dikeridhai Allah ta'ala mudah-mudahan
memberi limpah Allah ta'ala atas sekalian mukminin
akan segala fayd-Nya dan berkatnya hamba jjazahkan
akan dia pada mengerjakan zikir dan pada tawajjub
yang telah teradat pada tarekat Naghabandiyah
Mujadidiyah Khalidiyah yang dibangsakan kepada
Imam yang menzabirkan segala yang ajaib-ajaib dan
tempat terbit segala rahasia yaitu Syekh sekalilan Syekh
Abmad al-Faruqi al-Sirhindi yang telah dimasyhurkan
dengan namanya Imam al-Rabbani yang membabarui
Agama pada seribu tahun yang kedua hamba jadikan
tangannya seperti tangan hamba dan qabulnya itu
seperti qabul hamba sungguhpun bagi barang siapa
melagimkan akan tarekat ini bahwa mendapar akan

barang yang tiada meliputi dengan dia itu oleh akal
segala mereka yang berakal dan pendek daripadanya
ilmu segala Ulama dan tiada hamba beri ijazah
akan al-Haj Mubammad Syarif yang tersebut itu
melainkan kemudian daripada memintak ijazah
daripada segala Auliya yang masyhur-masybur yang
tersebut nama mereka itu semulhjanya di dalam do'a
silsilab dan kemudian daripada hamba istikharah
syar‘iyah maka hendaklah berpegang dengan dia siapa-
siapa yang berkehendak bergantung kepada tarekat
Nagsyabandiyah ini dan hamba pesan akan dia itu
dengan berpegang dengan Kitdbulldh dan Sunnah
Rasulullah Shalallah Alaibi wa Sallam dan hamba
surub akan dia dengan mehasilkan segala ‘aqd’idah
al-imdn dengan mazhab Abl al-Sunnah wa al-Jamaah
karena mereka itu mempunyai keluasan daripada
sesuatu seperti barang yang telah dilibat di dalam
kasyaf yang sahih oleh segala Aulia Allah ta'ala dan lagi
usiat akan dia dengan memuliakan segala Ulama dan
segala Fuqaha dan segala orang yang Hafizh Quran
dan dengan suci hati daripada dengki dan kianat dan
dengan murab tangan pada segala harta dan manis
muka dan murah nafas pada segala jalan kebajikan
dan sabar atas kesakitan dan memaafkan segala
kesalahan taulan dan memuliakan segala mereka yang
tuha-tuba dan kasiban kepada segala mercka yang
muda-muda dan meninggalkan bertambah-tambah
pada sekalian perkara istimewa pula cara itiqad
dan menjaubkan tamak pada harta dan hendaklah
berpegang pada menyampaikan barang mana hajah
kepada Allah taala dan janganlah harap akan sampai
kepada Allah Ta'ala melainkan pada jalan yang benar
dan pada mengikuti syariat Rasulullah Shalallah
Alayhi Wasallam pada zahir dan batin dan janganlah
sekali-kali disangkanya dirinya itu afdbal daripada
seorang jua daripada makhluk hanyalah hendaklah di
itiqatkannya dirinya itu (tiada) maujud dan barang
siapa menyakiti akan dia dengan hasad atau namimah
atau barang sebagainya maka hendaklah diserabkan
pekerjaannya itu kepada Allah Taala jua inilah usiat
Ninik hamba Sayyidi Syekh Ibrahim al-Khalidi
Nagsyabandi Kumpulan dan hamba usiatkan pula
seperti demikian kepada orang yang memakai surat
ini yang tersebut dahulu itu hendaklah diamalkan
usiat hamba itu dan usiatkan pula kepada siapa-siapa
mengikuti dia demikianlah adanya.

Mubararu fi yaumi sabt 28 Sawal sanah 1334
likitabatihi al-Syekh Abd al-Rahman Ibn al-
Marbum Syekh Mubhammad Husain al-Khalidi
Kumpulan Kampung Padang
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(‘Abd al-Rahman bin Syekh Muhammad
Husain Kumpulan, 1328)

Pada ijazah ini jelas terlihat bahwa Syekh
Abdurrahman yang merupakan khalifah dari
Syekh Ibrahim Kumpulan memberikan ijazah
kepada Muhammas Syarif melalui sanad
atau silsilah Syekh Ibrahim Kumpulan yang
mengambil tarekat kepada Syekh Abdullah
Afandy seorang khalif dari Syekh Khalid Kurdi.
Ini sekaligus menjadi bukti bahwa tarekat
Nagsyabandiyah telah dikembangkan oleh Syekh
Ibrahim Kumpulan sepulang dari Mekah dengan
membawa ijazah mursyidnya. Hingga pernyataan

Martin dan Schrieke yang mengatakan tarekat

Nagsyabandiyah baru masuk pada tahun 1850 M
oleh Syekh Ismail dapat terbantahkan.

Ketiga, Naskah Ijazah berbahasa Arab
yang berisikan nama orang yang diijazahkan
serta silsilah tarekat Nagsyabandiyah milik
mursyid yang memberi ijazah. Ijazah ini terdiri
dari dua macam, yaitu: 1) [jazah yang hanya
menuliskan nama orang yang mengijazahkan
dan yang menerima ijazah beserta wasiat dan
silsilah tarekatnya; 2) ljazah yang berisikan nama
penerima ijazah dan pemberi ijazah serta wasiat
dan silsilah tarekat, kemudian terdapa juga do’a
khatam khawajakan pada ijazah tersebut. Contoh
dari naskah ketiga ini dapat dilihat pada gambar

berikut:

Foto Naskah dengan stempel Ali Ridha dan do’a khatam khawajakan
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KESIMPULAN

Tarekat Nagsyabandiyah sebagai tarekat yang
mendominasi di Minangkabau bersumber dan
berpusat di Jabal Abi Qubais berdasarkan Naskah
[jazha. Umumnya ijazah tarekat Nagsyabandiyah
di Minangkabau untuk melalui genealogi Timur
Tingah bersumber kepada Abdullah Afandy
sebagai Khalifah Syekh Khalid dan Syekh Sulaiman
Zuhdi sebagai khalifah dari Syekh Sulaiman
al-Qarimi yang merupakan khalifah dari Syekh
Abdullah Afandi. Sedangkan untuk genealogi di
Minangkabau awal bersumber dari Syekh Ibrahim
Kumpulan dan Syekh Ismail al-Minangkabawi.
Kedua ulama ini mendapat ijazah dari Syekh
Abdullah Afandi. Syekh Ismail ketika berada
di Makkah memberikan ijazah kepada Syekh
Abdurrahman dan Syekh Thaher Barulak yang
kemudian sangat berjasa dalam perkembangan

tarekat Nagsyabandiyah di Minangkabau.

Setiap ijazah yang digunakan oleh Syekh
Ibrahim dan Syekh Abdurrahman Batu Hampa
memiliki format dan isi yang sama, yang
membedakannya hanyalah bahasa, untuk ijazah
Syekh Abdurrahman berbahasa Arab dan untuk
[jazah Syekh Ibrahim berbahasa Melayu yang
bisa dikatakan terjemahan dari ijazah berbahasa
Arab. Jjazah ini tidak memiliki silsilah, hanya
berisi nama pengijazah dan nama penerima ijazah
beserta wasiat-wasiat. Sedangkan ijazah dari jalur
Sulayman Zuhdi dan Ali Ridha milik Syekh
Muhammad Bashir Lubuk Landur memiliki
format dan isi yang berbeda. Pada ijazah ini tidak
saja mengandung nama pemberi dan penerima
ijazah namun juga terdapat silsilah tarekat dan

doa khatam khawajakan.

Berdasarkan ini dapat dikatakan bahwa telah
terjadi perubahan bentuk ijazah pada tarekat
Nagsyabandiyah, dan dengan ini juga dapat
kita kategorisasikan bahwa ijazah milik Syekh
Abdurrahman Batu Hampa dan Syekh Ibrahim
Kumpulan adalah bentuk ijazah awal atau tertua
di Minangkabau. Ketika tarekat ini pertama
kali berkembang bentuk ijazah inilah yang
digunakam. Sedangkan bentuk ijazah milik Syekh
Muhammad Bashir Lubuk Landur adalah bentuk
ijazah yang telah dirubah formatnya ketika masa
Syekh Sulaiman Zuhdi dan inilah yang digunakan
setelah pertengahn abad ke 20 dimana tarekat
Nagsyabandiyah telah tersebar luas. Selain itu,
setiap ijazah diperkuat dengan stempel mursyid
yang mengijazahkannya sebagai bukti bahwa
ijazah ini original. Sehingga tidak gampang bagi

orang lain untuk memalsukan ijazah.
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